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ABSTRAK 

 

Postur kerja merupakan posisi tubuh yang dimana melakukan akitivitas kerja yang berhubungan 

dengan rancangan area kerja. Pada postur kerja sering diperhatikan dalam pekerjaan Manual 

Material Handling karena sangat berpengaruh keseluruhan tubuh pekerja. PT Pos Indonesia 

(Persero) merupakan bisnis yang bekerja dibidang jasa seperti pengiriman barang, surat dan uang. 

Salah satu cabang di Kota Balikpapan yaitu Kantor Pos Balikpapan. Pada penelitian ini memakai 

metode Kulitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositive, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah.berdasarkan hasil perhitungan tingkat risiko 

postur kerja pekerja dengan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA), mayoritas pekerja 

memiliki tingkat risiko tinggi sebanyak 2 pekerja dan 3 pekerja memiliki tingkat risiko sangat 

tinggi. Hasil penelitian untuk informan 1,2 dan 5 memiliki tingkat risiko Sangat Tinggi dan untuk 

hasil dari informan 2 dan 3 memiliki tingkat risiko Tinggi. Berdasarkan penilaian tingkat keluhan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) menggunakan kuesioner Norbic Body Map (NBM) dengan 

tingkat rasa sakit yang dirasakan pada 28 titik tubuh. Diketahui keluhan terbanyak dirasakan pada 

pekerja pada bagian pinggan, bahu, leher, pergelangan tangan. Berdasarkan hasil kuesioner Norbic 

Body Map (NBM) didapatkan hasil 4 pekerja mengalami keluhan MSDs Tinggi sedangkan 1 

pekerja mengalami Sangat Tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluhan yang 

dirasakan akibat beberapa faktor berupa sikap kerja yang tidak alamiah dan aktivitas statis/ diam 

maupun aktivitas berulang.  

 

Kata Kunci: Gangguan Muskuloskeletal, Postur Kerja, Penanganan Material Manual, 

Pekerja Kantor Pos. 

 

 

ABSTRACT 

Work posture is a body position where work activities are carried out related to the design of the 

work area. Work posture is often considered in Manual Material Handling work because it greatly 

affects the entire body of the worker. PT Pos Indonesia (Persero) is a business that works in the 
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service sector such as sending goods, letters and money. One of the branches in Balikpapan City 

is the Balikpapan Post Office. This study used the Qualitative method, a research method based 

on postpositive philosophy, used to research natural object conditions. Based on the results of 

calculating the risk level of workers' work postures using the Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) method, the majority of workers have a high risk level of 2 workers and 3 workers have a 

very high risk level. The results of the study for informants 1,2 and 5 have a Very High risk level 

and for the results of informants 2 and 3 have a High risk level. Based on the assessment of the 

level of complaints of Musculoskeletal Disorders (MSDs) using the Norbic Body Map (NBM) 

questionnaire with the level of pain felt at 28 points of the body. It is known that the most 

complaints are felt by workers in the waist, shoulders, neck, wrists. Based on the results of the 

Norbic Body Map (NBM) questionnaire, it was found that 4 workers experienced High MSDs 

complaints while 1 worker experienced Very High. The results of this study indicate that the 

complaints felt were due to several factors in the form of unnatural work attitudes and static/silent 

activities or repetitive activities. 

Keywords: Musculoskeletal Disorders, Work Posture, Manual Material Handling, Postal 

Workers. 

 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja atau 

K3 adalah salah satu upaya untuk 

mewujudkan tempat kerja yang sehat dan 

bebas dari kecelakaan di tempat kerja. Hal ini 

dilakukan untuk mensejahterakan dan 

melindungi pekerja dari kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja yang pada 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

kerja (Permenaker No.5 Tahun 2018).  

Pada Undang- Undang No 1 Tahun 

1970 Tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja mengatakan wajib setiap perusahaan 

dalam kategori menengah kebawah hingga 

menengah keatas untuk melaksanakan semua 

persyaratan K3 (Presiden RI 1970). Upaya ini 

harus diterapkan ditempat kerja karena 

potensi bahaya yang luas. Salah satu bahaya 

yang ada adalah ergonomi.  

Ergonomi merupakan berasal dari kata 

Yunani yang berartikan ergon  arti kerja dan 

nomos ialah aturan, secara signifikan 

ergonomi berarti aturan-aturan yang berkaitan 

dengan kerja. Ergonomi sendiri merupakan 

ilmu yang multidisipliner yang bertujuan 

mengoptimal kan sistem manusia dengan 

pekerjanya sehingga tercapai alat, cara dan 

lingkungan kerja yang sehat (Hutabarat 

2017).  

Tujuan pada ergonomi ialah meningkat 

kan kesejahteraan fisik dan mental sehingga 

upaya pencegahan pada cedera dan penyakit 

akibat pada kerja dan menurunkan beban 

kerja dan mental    mengupayakan promosi 

dan kepuasan kerja. Potensi bahaya ergonomi 

adalah cara kerja, posisi kerja dan postur kerja 

yang tidak tepat. Merancangan peralatan kerja 

dan stasiun kerja yang tidak sesuai dengan 

antropometri pekerja dan beban angkat yang 

melebihi kapasitas kerja (Tarwaka dan Bakri 

2016). 

Pada kegiatan Manual Material 

Handling banyak ditemui yaitu mengangkat 

dan membawa. Kegiatan Manual Materail 

Handling masih banyak kita jumpai saat 

melakukan pekerjaan sehingga kegaiatan 

Manual Material Handling dengan kondisi 

dan cara yang tidak tepat dapat menimbulkan 

sejumlah dampak pada kegiatan tersebut 

sehingga tingginya tingkat cedera atau 

kecelakaan dapat ditimbulkan rasa sakit atau 

keluhan pada pekerja (Miswari et al 2021).  

Penanganan material secara manual 

atau yang disebut dengan Manual Material 

Handling merupakan  kegiatan pemindahan 

barang, bongkar muat serta pertukangan yang 

memiliki resiko cidera kerja yang tinggi, dan 
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penyebab umum berbahaya yaitu gangguan 

Musculoskeletal Disorder (Tarwaka 2015). 

Postur Kerja merupakan posisi tubuh 

yang dimana melakukan aktivitas kerja yang 

berhubungan dengan rancangan area kerja. 

Pada postur kerja sering diperhatikan dalam 

pekerjaan  Manual Material Handling karena 

sangat berpengaruh keseluruhan tubuh 

pekerja. Ditempat kerja orang sering kali 

mendapatkan bekerja berada pada posisi kerja 

yang tidak wajar ketika menjalankan tugas 

tanpa memperhatikan dampak dari situasi 

dimana mereka bekerja. Postur kerja ini tidak 

wajar karena salah satu faktor risiko keluhan 

muskuloskeletal (Tarwaka dan Bakri 2016).  

Aktivitas Manual Material Handling  

pada pekerja penyebab utama yang 

berhubungan langsung dengan gangguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs). Ganguan 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah 

keluhan- keluhan yang sering sekali dirasakan 

pada pekerja mulai dari ringan hingga nyeri 

berat pada area musculoskeletal akibat 

bekerja yang tidak wajar. Pada keluhan 

musculoskeletal terjadi dikarenakan adanya 

konstraksi pada otot persendian, ligamen, 

hingga tendon sehingga penyebab tersebut 

dari  pemberian beban-beban kerja yang 

sangat berat dan durasi yang cukup lama 

(Tarwaka 2015). 

Dan pada kasus di Indonesia dalam area 

Workshop disalah satu perusahaan X pada 

kegiatan Manual Material Handling  seperti 

gerakan mendorong, menarik dan berulang-

ulang ini masih digunakan dalam kegiatan 

tersebut yang menimbulkan gangguan 

musculoskeletal. Pada hasil penelitian salah 

satu mahasiswa di Universitas Pertamina 

mengatakan mengidentifikasi stasiun kerja 

kritis dari 5 stasiun kerja di manufaktur 

fabrikasi bahwa kuesioner Norbid Body Map 

(NBM) dan menganalisis postur kerja dengan 

metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA).  

Berdasarkan hasil skor NBM di statiun 

kerja pengampelasan menjadi stasiun kerja 

kritis karena menghasilkan skor 102 (jumlah 

skor terbesar dari skor NBM setiap statiun 

kerja). Pekerja 8 dan pekerja 10 menjadi 

perwakilan dari statiun kerja kritis untuk 

dianalisis postur kerja menggunakan REBA. 

Pekerja 8 menghasilkan skor REBA sebesar 

11 yang mengidentifikasi risiko tinggi dan 

tindak lanjut perlu dilakukan sekarang juga 

dan pekerja 10 menghasilkan skor 8 dengan 

risiko tinggi dan usaha perbaikan perlu 

dilakukan segera (Rahman et al. 2024). 

PT Pos Indonesia Persero merupakan 

bisnis yang bekerja dibidang jasa seperti 

pengiriman barang, surat dan uang. Salah satu 

cabang di Kota Balikpapan yaitu Kantor Pos 

Balikpapan. Pada bagian Departemen Operasi 

tugas pokok melakukan penyortiran barang 

yang datang sebelum dikirim ke berbagai kota 

ataupun daerah.  

Dalam proses pekerjaan-nya pada 

bagian operasi barang ini sehari-hari pekerja 

melakukan aktivitas seperti mengankat dan 

mengankut barang secara manual/ Manual 

Material Handling. Pada proses pekerjaan ini 

sering menimbulkan risiko ergonomi di 

karenakan gerakan tubuh atau anggota yang 

bergerak dilakukan pekerja saat melakukan 

oleh pekerja saat melakukan aktivitas dari 

postur dan posisi normal secara berulang 

dalam waktu yang relatif lama. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif, yang mengumpulkan 

data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan kuesioner. Penelitian ini 

dilaksanakan di PT. Pos  Indonesia Persero  

Balikpapan beralamat  Jl. Jenderal Sudirman 

No.31, Klandasan Ulu, Kec. Balikpapan 

Kota, Kota Balikpapan, Kalimantan Timur.  

Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini 

adalah ada 5 pekerja yang dimana satu 

infroman satu kegiatan yang ada di 

Departemen Operasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah data diperoleh 

kemudian diolah untuk mengetahui tingkat 

resiko postur kerja. Analisis data dilakukan 

dengan cara skoring hasil yang diperoleh dari 

pengolahan dan perhitungan data 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil perhitungan 

tingkat resiko postur kerja pada pekerja di PT 
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Pos Indonesia (Persero) Balikpapan 

didapatkan hasil pada Tabel 1. Penilaian 

postur kerja terhadap 5 pekerja di Departemen 

Operasi menggunakan metode REBA 

mengungkapkan variasi tingkat resiko 

ergonomi yang dihadapi para pekerja. Pada 

Departemen Operasi ada 5 kegiatan diantara 

nya penurunan barang, bongkar muatan, 

pencocokan barcode, penyortiran barang 

kasar dan halus, penaikan barang. Hasil 

analisis ini menunjukkan tingkat resiko yang 

signifikan dalam skor REBA, yaitu 2 pekerja 

memiliki tingkat risiko tinggi dan 3 pekerja 

memiliki tingkat risiko sangat tinggi. 
Tabel 1. 

Rekapitulasi Total Skor REBA 

Sumber: Data primer, 2024 

Berdasarkan pengumpulan dara dengan 

kuesioner Nordic Body Map (NBM)  terhadap 

5 pekerja, diketahu bahwa hasil keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs) dari 5 

pekerja, 4 pekerja  mengalami keluhan tinggi 

dan 1 pekerja mengalami keluhan sangat 

tinggi. Indikator keluhan berdasarkan keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs) pada 

penelitian ini berdasarkan 28 titik bagian 

tubuh pekerja berdasarkan kuesioner Nordic 

Body Map (NBM). 
Tabel 2.  

Rekapitulasi Total Skor NBM 

 
Sumber: Data primer, 2024 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat 

risiko postur kerja pekerja berdasarkan 

metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA), mayortitas pekerja memiliki berada 

tingkat risiko tinggi sebanyak 2 pekerja dan 3 

pekerja memiliki tingkat risko sangat tinggi 

pada PT Pos Indonesia (Persero) Balikpapan.  

Pekerja yang memiliki tingkat risiko 

sangat tinggi memerlukan penerapan 

perubahan dari sikap kerja yang tidak alamiah 

dan fasilitas kurang memadai..   Berdasarkan 

penilaian tingkat keluhan Musculoskeletal 

Disorders (MSDs) dengan memggunakan 

kuesioner Nordic Body Map (NBM) dengan 

tingkat rasa sakit yang dirasakan pada 28 titik 

tubuh.  

Diketahui keluhan terbanyak yang 

dirasaka pekerja ada pada bagian pinggang, 

bahu, leher, pergelangan tangan. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan terhadap 5 

pekerja yang bekerja di Departemen Operasi  

5 kegiatan di PT Pos Indonesia (Persero) 

Balikpapan 5 pekerja mengalami keluhan 

MSDs. Dari Hasil kuesioner Norbic Body 

Map (NBM)  didapatkan hasil 4 pekerja 

mengalami keluhan MSDs Tinggi sedangkan 

1 pekerja mengalami Sangat Tinggi.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa keluhan 

yang dirasakan akibat beberapa faktor berupa 

sikap kerja yang tidak alamiah dan aktivitas 

statis/diam maupun aktivitas berulang. 
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